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Abstrak
Kewirausahaan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kewirausahaan dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, dan mendorong inovasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kewirausahaan
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewirausahaan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diantaranya, Menciptakan lapangan
kerja. Kewirausahaan dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat. Hal ini dapat
mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Meningkatkan
pendapatan masyarakat. Kewirausahaan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat melalui
pendapatan dari usaha yang dijalankan. Mendorong inovasi. Kewirausahaan dapat mendorong
inovasi dalam berbagai bidang, seperti teknologi, produk, dan layanan. Inovasi  dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing perekonomian. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kewirausahaan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mendorong

kewirausahaan di masyarakat.
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Abstract

Entrepreneurship is an important factor in improving community welfare. Entrepreneurship can
create jobs, increase people's income, and encourage innovation. This research aims to examine
the role of entrepreneurship in improving community welfare. This research was conducted using
the literature study method. The research results show that entrepreneurship has an important role
in improving community welfare, including, creating jobs. Entrepreneurship can create new jobs for
society. This can reduce the unemployment rate and increase people's income. Increase people's
income. Entrepreneurship can increase people's income through income from the business they
run. Encourage innovation. Entrepreneurship can encourage innovation in various fields, such as
technology, products and services. Innovation can increase productivity and economic
competitiveness. Based on the results of this research, it can be concluded that entrepreneurship is
an important factor in improving community welfare. Therefore, efforts need to be made to

encourage entrepreneurship in society.
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PENDAHULUAN

Sumber utama kemakmuran bukan terletak paeda perkembangan ekonomi yang besar,
melainkan pada perbangunan ekonomi yang didominasi oleh kedudukan kewirausahaan dari
para pelaku ekonominya. Didunia, Negara- negara dapat dibagi jadi 2 ialah Negeri maju serta
Negeri berkembang, serta Indonesia digolongkan pada negara berkembang. Kenapa Indonesia
digolongkan selaku Negeri berkembang? Sementara itu Indonesia diketahui dengan Negeri yang
kaya hendak Sumber Energi Alamnya (SDA). Perihal ini disebabkan kecenderungan Negara-
negara berkembang dengan warga yang mempunyai pemasukan perkapita lebih rendah
dibanding Negeri maju serta umumnya mempunyai populasi penduduk yang padat. (Idris, 2016)

Ada empat permasalahan Indonesia dalam kajian perekonomian yaitu pengangguran,
kemiskinan, tingkat kejahatan yang tinggi dan kerusakan lingkungan. Pengangguran di Indonesia
masih menjadi yang utama masalah program pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan di
masa depan. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menghasilkan sumber daya manusia
yang kreatif, inovatif. Sumber daya manusia tersebut disebut dengan wirausahawan. Maka dari
pada itu semua, sangat dibutuhkan para wirausahawan, para pelaku bisnis.(Gozali et al., 2015)

Hal ini bisa mendongkrak kebangkitan negara karena dengan adanya wirausahawan, maka
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dapat meningkatkan lapangan kerja, meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan pemerataan
pendapatan, memanfaatkan dan memobilisasi sumberdaya untuk meningkatkan produktivitas
nasional serta meningkatkan kesejahteraan pemerintahan melalui program pemerintahan, seperti
pajak dan lain-lain. Menjadi entrepreneur atau pengusaha itu menyenangkan selain daripada
membantu dalam pembangunan perekonomian negara karena wirausaha adalah salah satu
komponen pembangunan, pekerjaan yang mulia dan membuatnya dikenal banyak orang, hal itu
telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. (Sahroni et al., 2020)

Negeri berkembang belum memiliki keadaan ekonomi serta sosial yang makmur,
mayoritas penduduknya miskin, pemikiran- pemikiran belum menyusup hingga kedesa- desa,
serta kemajuan teknologi masih sangat tidak sering mampir hingga kedesa- desa, dan banyaknya
pengangguran. Memandang keadaan itu hingga Indonesia ialah salah satu Negeri yang masuk
didalamnya. Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama dari pembangunan ekonomi.
Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari berbagai indikator, seperti pendapatan per kapita,
tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, dan tingkat kesehatan. Kewirausahaan merupakan
salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.(Fitri, 2021)

Kewirausahaan dapat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
berbagai cara, yaitu kewirausahaan dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat,
sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
Kewirausahaan juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat melalui peningkatan
produktivitas usaha, inovasi, dan kreativitas. Serta dapat meningkatkan daya saing masyarakat
melalui peningkatan kualitas produk dan jasa, serta kemampuan untuk memanfaatkan peluang
pasar.(Kokom Komariah 2022)

Kewirausahaan dapat memberikan dampak yang positif dikehidupan pada masa
mendatang. Terutama dalam bidang perekonomian yang tentunya membutuhkan masyarakat
dengan jiwa kewirausahaan yang tinggi supaya dapat menciptakan kehidupan yang lebih baik.
Selain itu manfaat lainnya dari kegiatan kewirausahaan dalam bidang perekonomian adalah
sebagai berikut: 1. Meningkatkan tarap hidup masyarakat, 2. Meningkatkan pendapatan Nasional,
3. Menciptakan Lapangan Pekerjaan, 4. Mengurangi kesejangan Ekonomi dan Sosial dan, 5.
Mengubah dan meremajakan pasar (Putri, 2017).

Kewirausahaan memiliki peran krusial dalam membentuk dan menggerakkan dinamika
ekonomi suatu negara, dengan dampak yang signifikan pada kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Fenomena kewirausahaan tidak hanya menciptakan peluang ekonomi baru, tetapi
juga memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
rumah tangga, dan menggerakkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Artikel ini bertujuan
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untuk menggali lebih dalam mengenai peran kewirausahaan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dengan mempertimbangkan faktor-faktor kunci yang memengaruhi kesuksesan
kewirausahaan dan dampaknya pada tingkat kesejahteraan di tingkat lokal maupun
nasional.(Wininatin, 2021)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap
kenyataan sosial dari perspektif partisipan melalui data-data yang bersifat deskriptif. Pendekatan
studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam suatu fenomena tertentu dalam
konteksnya yang nyata. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah para wirausahawan yang
berasal dari berbagai latar belakang, baik dari segi pendidikan, pengalaman, maupun jenis usaha.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali
informasi secara mendalam dari para wirausahawan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung aktivitas para wirausahawan. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data
yang mendukung penelitian, seperti data-data statistik dan dokumentasi kegiatan para
wirausahawan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
teknik analisis tematik. Teknik analisis tematik adalah teknik analisis data kualitatif yang dilakukan

dengan cara mengidentifikasi tema-tema yang muncul dalam data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Kewirausahaan

Kewirausahaan memiliki begitu banyak peran, diantaranya adalah berperan dalam
mengatasi masalah pengangguran. Pengangguran di Seroja Timur berhasil berkurang secara
signifikan melalui kewirausahaan. Hal tersebut berasal dari perkembangan usaha kecil seperti air
minum seroja serta Bank Sampah mampu membuka lapangan pekerjaan walaupun masih dalam
skala kecil. Walaupun demikian, hal tersebut patut diapresiasi karena kewirausahaan atau jiwa
wirausaha yang ada di Seroja Timur sejatinya berasal dari penularan jiwa serta ketekunan dan
kemauan warga Seroja Timru yang memiliki jiwa wirausaha yang sesungguhnya dan hal tersebut
berdampak positif dengan munculnya wirausaha — wirausaha baru di Seroja Timur.(Siswoyo, 2009)

Manurung menambahkan bahwa peran kewirausahaan adalah pertama, seseorang memiliki
daya pikir kreatif, yaitu berfikir visionaris dan mau belajar dari pengalaman orang lain. Kedua,
bertindak inovatif yaitu selalu berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Ketiga, berani
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mengambil risiko. Terkait dengan berani mengambil risiko, Seroja Timur tampak belum terlalu
memahami. Hal ini karena mayoritas dari mereka adalah risk averter atau penghindar risiko. Hal
tersebut wajar karena mayoritas menganggap bahwa profesi wirausaha adalah profesi yang kurang
stabil, terlebih mereka memiliki pekerjaan utama bukan sebagai wirausaha melainkan karyawan.
Fenomena ini dapat dimaklumi mengingat mayoritas adalah keluarga baru yang membutuhkan
tambahan pendapatan melalui profesi wirausaha.

Hafizah mengatakan bahwa peran kewirausahaan adalah kontribusi dalam transformasi
masyarakat dengan pendapatan rendah ke pendapatan yang lebih tinggi dan dari masyarakat
berbasis sektor primer ke dalam masyarakat di negara berkembang, yaitu pertama, membuka jenis
usaha baru dalam perekonomian, sehingga usaha yang dijalankan menambah heterogenitas usaha
di Indonesia. Kedua, menyediakan lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja. Ketiga,
menambah output perkapita nasional.(KpbixxaHoBckunii, MupowkuHa, and VioHosa 2021)

Peran Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

Wirausaha merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat dan menilai
kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang
tepat dan mengambil keuntungan dalam rangka meraih sukses. Wirausaha merupakan aktifitas
yang bernuansa ekonomi dan wirausaha yang pada prinsipnya menghasilkan income atau
pendapatan baik secara personal atau secara bersama. Peningkatan income dalam wirausaha
sebagai upaya untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat dan kesejahteraan masyarakat
(Bakhri et al., 2021).

Tujuannya hidup sejahtera, makmur dalam bersama atau kelompok, tercukupi hajat hidup
baik pribadi dan keluarga. Jiwa ruh wirausaha perspektif pesantren adalah pesantren
memaksimalkan masjid sebagai media transformasi ilmu-ilmu wirausaha. Nilai-nilai esensi seorang
wirausaha adalah mandiri, sejahtera, berdaya bagi masyarakat serta bisa kembali kepada Allah SWT.
Sebagai manusia tidak bisa melakukan apa-apa tanpa ridha dan kasih sayang AllahSWT. Maka
sebagai manusia harus menyadari bahwa segala dimiliki adalah titipan AllahSWT untuk dikelola
dengan sebaik-baiknya dan bermanfaat bukan hanya bagi sendiri tapi keluarga dan sesama atau
masyarakat secara luas.(Haerisma, Ahdi, and Asari 2021)

Peran Kewirausahaan makin penting akibat dari dinamika perkembangan ekonomi.
Khususnya berkaitan dengan pentingnya

(1) pertumbuhan ekonomi dan pengembangan bisnis untuk meningkatkan daya beli

masyarakat dan kemakmuran, dan

(2) kemampuan pemerintah untuk mencapai kepuasan memberikan layanan publik. Dalam

perkembangannya, kewirausahaan telah terbukti mampu memberikan kontribusi yang
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sangat nyata dan penting untuk membangun kedua hal ini.

Menurut Yusof, Permula dan Pangil dalam Frinces 2010 ada empat alasan mengapa
pengusaha (entrepreneurs) penting dalam masyarakat. Empat alasan itu adalah:

1) Untuk mendayagunakan faktor-faktor memproduksi seperti tanah, modal, teknologi,
informasi dan berbagai sumber daya manusia (SDM) di dalam memproduksi tugas-tugas
yang efektif (producing effective tasks).

2) mengidentifikasi berbagai peluang didalam lingkungan dengan meningkatkan aktivitas
yang akan memberikan manfaat kepada setiap orang (beneficial to everyone).

3) Memilih pendekatan terbaik ketika menggunakan semua faktor produksi untuk
meminimalkan pemborosan dalam berbagai kegiatan wirausaha (meminimalkan
pemborosan dalam kegiatan wirausaha).

4) Untuk kemanfaatan generasi mendatang (benefit of the future generation).(Khamimah
2021)

Usaha memainkan peran penting dalam perubahan mekanis karena memungkinkan
penghidupan informasi, imajinasi dan kemajuan usaha, menambah peluang kerja yang lebih luas
dan persaingan yang semakin sengit. Perkembangan organisasi-organisasi baru yang menawarkan
produk dan administrasi baru yang bersaing dengan organisasi-organisasi yang sudah ada
menambah siklus serius di mana hanya organisasi-organisasi yang paling kejam yang dapat
bertahan dan berkembang. Secara umum, siklus penentuan ini pada akhirnya akan mendorong
terjadinya perubahan keuangan provinsi. Pertama-tama, usaha baru yang terbaik mencapai tingkat
perkembangan yang tinggi dan menjadi organisasi dengan perkembangan tinggi. Kedua,
masuknya organisasi-organisasi baru mendorong organisasi-organisasi yang sudah ada untuk
mencapai lebih banyak prestasi. Baik di negara-negara maju maupun non-industri, proses
bergabungnya kewirausahaan menentukan kecepatan dan sifat perkembangan keuangan.(Viera
Valencia and Garcia Giraldo 2019)

Tugas kewirausahaan dalam menggarap bantuan pemerintah terhadap perekonomian
Indonesia. Pintu terbuka yang dibawa oleh usaha:

1. Penciptaan Lapangan Kerja

Para pelaku usaha memberikan kontribusi yang sangat besar dalam penciptaan posisi-posisi
baru. Berkembangnya Usaha Kecil Menengah (UKM) dan usaha-usaha baru membuka lapangan
kerja bagi para pengangguran.

2. Kemajuan dan perkembangan keuangan

Usaha dalam banyak kasus merupakan fondasi pembangunan, membawa rencana-rencana

baru ke pasar yang meningkatkan keseriusan perekonomian. Organisasi-organisasi baru juga
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membuka peluang baru di bidang moneter yang berkontribusi pada pertumbuhan Produk
Domestik Bruto.

3. Penguatan jaringan lingkungan

Para pelaku usaha lokal mendukung penguatan ekonomi di tingkat lokal, mengurangi
keganjilan wilayah, dan memperkuat struktur keuangan di tingkat skala kecil.

4. Buka pintu Percakapan

Usaha usaha telah mempersiapkan pembangunan moneter yang komprehensif dan
mendukung di Indonesia.

Melalui imajinasi dan kemajuan, para kewirausahaan menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan pasar dengan produk dan layanan baru, dan melibatkan jaringan lingkungan.
Bantuan ekstra untuk para peusaha muda, akses yang lebih mudah untuk mendukung, dan upaya
pendidikan usaha yang lebih baik dapat membangun dampak positif dari usaha usaha.

Tantangan yang dihadapi oleh para kewirausahaan adalah terbatasnya akses terhadap
modal, terbatasnya akses terhadap kredit atau spekulasi yang seringkali mengganggu
perkembangan usaha, proses perizinan yang berbelit-belit dan administrasi yang membingungkan
membuat kesulitan besar bagi para kewirausahaan, perubahan administratif yang bertentangan
juga dapat mengganggu tugas-tugas usaha, kurangnya kemampuan dan akses usaha. . masuk ke
sekolah yang sesuai juga merupakan penghalang. Sekolah usaha usaha yang memadai dan
diharapkan dapat menyiapkan program-program yang membantu pembangunan. Dukungan
ekstra dari pemerintah sebagai motivator dan dukungan bagi para kewirausahaan muda juga akan
membantu membangun iklim yang lebih stabil untuk perkembangan usaha.(Sujarwadi, Ramdani,
and Rustini 2024)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kewirausahaan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui berbagai cara, antara lain:

a) Menciptakan lapangan pekerjaan. Kewirausahaan dapat menciptakan lapangan
pekerjaan baru bagi masyarakat, sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran
dan kemiskinan.

b) Meningkatkan  pendapatan  masyarakat. Kewirausahaan  dapat  meningkatkan
pendapatan masyarakat, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dan

meningkatkan taraf hidup mereka.
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¢) Meningkatkan produktivitas masyarakat. Kewirausahaan dapat mendorong masyarakat
untuk lebih produktif, sehingga dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat.

d) Meningkatkan inovasi dan kreativitas masyarakat. Kewirausahaan dapat mendorong
masyarakat untuk lebih inovatif dan kreatif, sehingga dapat meningkatkan daya saing
masyarakat.

e) Meningkatkan kemandirian masyarakat. Kewirausahaan dapat mendorong masyarakat
untuk lebih mandiri, sehingga dapat mengurangi ketergantungan mereka pada orang
lain.

Oleh karena itu, pengembangan kewirausahaan perlu terus dilakukan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Pengembangan kewirausahaan dapat dilakukan melalui hubungan
pemerintah dan masyarakat perlu bersinergi dalam mengembangkan kewirausahaan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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